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Abstract

Global competition requires high school graduates to possess strong English language skills, both for pursuing
higher education and entering the workforce. However, students at SMA Santika still face challenges regarding
English proficiency and academic confidence. This community service (PKM) program aims to enhance students'
future readiness through targeted English training. The methods used include communicative language teaching,
academic writing preparation, and public speaking simulations. The evaluation showed a substantial improvement
in students' communicative competence and a significant boost in their readiness to face higher education entry tests
and initial career recruitments.
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ABSTRAK

Persaingan global menuntut lulusan sekolah menengah atas untuk memiliki keterampilan bahasa Inggris yang kuat,
baik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi maupun memasuki dunia kerja. Namun, siswa di SMA Santika masih
menghadapi tantangan terkait kemahiran bahasa Inggris dan kepercayaan diri akademis. Program pengabdian
kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan masa depan siswa melalui pelatihan bahasa
Inggris yang terarah. Metode yang digunakan meliputi pengajaran bahasa komunikatif, persiapan menulis akademis,
dan simulasi berbicara di depan umum. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kompetensi komunikatif siswa serta kesiapan mereka dalam menghadapi ujian masuk perguruan tinggi dan
rekrutmen kerja awal.

Kata Kunci: Pelatihan Bahasa Inggris, Kesiapan Lulusan, Siswa SMA, Kompetensi Komunikatif.
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PENDAHULUAN

Kelulusan dari jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan fase transisi krusial bagi
siswa. Lulusan SMA dituntut memiliki kesiapan matang, baik untuk berkompetisi menembus
perguruan tinggi favorit maupun saat memutuskan langsung produktif di masyarakat. Salah satu
indikator kesiapan lulusan yang paling relevan di era global saat ini adalah kemampuan
berbahasa Inggris.

SMA Santika menghadapi tantangan terkait capaian kompetensi bahasa asing para siswanya.
Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah, banyak siswa kelas XII yang merasa cemas
menghadapi ujian masuk universitas berbasis bahasa Inggris maupun tes kecakapan bahasa
standar. Keterbatasan kosakata (vocabulary) dan minimnya ruang praktik membuat mereka
kurang siap bersaing setelah lulus.

Melihat kondisi tersebut, program PKM ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan bahasa
Inggris aplikatif. Tujuannya adalah menguatkan pondasi linguistik dan mental siswa SMA

Santika agar menjadi lulusan yang adaptif dan siap pakai.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang secara
sistematis, terukur, dan berbasis pada pendekatan partisipatif aktif. Pendekatan ini menempatkan
siswa bukan hanya sebagai objek penerima materi, melainkan sebagai subjek yang terlibat
langsung dalam setiap proses pembelajaran bahasa. Kegiatan PKM dilaksanakan secara tatap
muka (offline) bertempat di lingkungan sekolah SMA Santika, menggunakan ruang kelas dan
laboratorium bahasa yang representatif untuk mendukung kenyamanan proses transfer
ilmu.Khalayak sasaran strategis dari kegiatan pengabdian ini melibatkan 45 orang siswa kelas
XII SMA Santika. Pemilihan peserta dilakukan melalui metode purposive sampling bekerja sama
dengan guru bimbingan konseling dan guru pengampu mata pelajaran bahasa Inggris kelas XII.
Kriteria utama pemilihan 45 siswa ini didasarkan pada motivasi belajar siswa, proyeksi rencana
pasca-kelulusan (siswa yang diprioritaskan melanjutkan ke perguruan tinggi atau bekerja di
sektor formal), serta tingkat kecemasan berbahasa asing (foreign language anxiety) yang
tergolong tinggi berdasarkan hasil observasi awal.

Dengan membatasi jumlah peserta sebanyak 45 siswa, tim PKM dapat memastikan terciptanya
atmosfer kelas yang kondusif, interaktif, dan fokus (small-group dynamics). Karakteristik

demografis peserta yang homogen dari segi usia (rentang 17-18 tahun) namun heterogen dari
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segi kemampuan dasar bahasa Inggris, menuntut tim pengusul menerapkan strategi
pendampingan yang adaptif dan terdiferensiasi.

1. Tahap Pembekalan Teknis (Academic & Practical English): Tahap pertama ini
merupakan fondasi kognitif yang bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman
teoretis fungsional mengenai mekanika bahasa Inggris. Pelatihan pada fase ini difokuskan
pada penguasaan struktur kalimat (sentence structure) yang sering muncul dalam tes masuk
perguruan tinggi, baik skala nasional maupun internasional, serta peningkatan kemampuan
pemahaman bacaan teks ilmiah sederhana (reading comprehension).Materi pembekalan
teknis dijabarkan ke dalam beberapa sub-kompetensi, yaitu:

Analisis Sintaksis Cepat: Siswa dilatih untuk mengidentifikasi komponen inti kalimat (Subjek,
Predikat, Objek, dan Keterangan) dalam struktur kalimat kompleks (complex sentences) tanpa
terjebak oleh kata-kata pengecoh atau klausa penjelas yang panjang.

1) Akselerasi Kosakata Akademis (Academic Word List): Pengenalan kosakata formal
yang lazim digunakan dalam wacana ilmiah, artikel populer, dan instruksi soal ujian.
Metode yang digunakan adalah contextual guessing (menebak makna kata melalui
petunjuk konteks kalimat) dan morphemic analysis (membedah makna berdasarkan
imbuhan awal dan akhir kata).

2) Strategi Membaca Efektif: Pelatihan teknik membaca cepat melalui metode skimming
(mencari gagasan utama) dan scanning (mencari informasi spesifik secara detail) pada
teks ilmiah populer pendek, sehingga siswa dapat menghemat waktu secara signifikan
saat menempuh ujian.

2. Tahap Simulasi Komunikasi (Public Speaking & Interview): Setelah fondasi kognitif
dan kosakata siswa diperkuat pada tahap pertama, alur program bergeser ke ranah
psikomotorik dan afektif melalui Tahap Simulasi Komunikasi. Tahapan ini didesain secara
khusus untuk meruntuhkan dinding kecemasan, meningkatkan rasa percaya diri, serta
melatih ketahanan mental siswa saat mempraktikkan bahasa Inggris di ruang publik.

3. Tahap Evaluasi: Tahap akhir dari alur pelaksanaan PKM ini adalah evaluasi menyeluruh
yang bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas program, penyerapan materi oleh siswa,
serta ketercapaian target luaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara
komprehensif dengan mengombinasikan instrumen penilaian kuantitatif dan kualitatif.

Komponen evaluasi akhir ini meliputi:
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1) Pengukuran Tertulis (Written Assessment): Menggunakan instrumen pre-test (yang
dilakukan sebelum program dimulai) dan post-test tertulis. Soal tes dirancang setara
dengan standar ujian masuk universitas, mencakup aspek structure, written expression, dan
reading comprehension. Hasil dari kedua tes ini kemudian diuji secara statistik untuk
melihat signifikansi peningkatan nilai rata-rata kelas.

2) Penilaian Performa Lisan (Oral Performance Assessment): Tim PKM menggunakan
rubrik penilaian berbicara terstandardisasi (speaking rubric) untuk menilai kemajuan siswa
pada aspek kelancaran (fluency), pengucapan (pronunciation), kecukupan kosakata
(vocabulary resource), dan tingkat kepercayaan diri saat simulasi wawancara terakhir.

3) Kuesioner Umpan Balik: Selain aspek kemampuan berbahasa, siswa juga diminta
mengisi kuesioner akhir untuk mengukur penurunan tingkat kecemasan akademis mereka
dan memberikan evaluasi terhadap metode pengajaran tim PKM guna perbaikan program

di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap akhir dari alur pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah
evaluasi menyeluruh (comprehensive evaluation). Tahapan ini memegang peranan Kkrusial
sebagai instrumen kendali mutu (quality control) untuk mengukur tingkat efektivitas program,
kedalaman penyerapan materi oleh siswa, serta ketercapaian target luaran yang telah ditetapkan
sejak awal perencanaan. Evaluasi tidak dilakukan secara parsial, melainkan secara integratif dan
komprehensif dengan mengombinasikan instrumen penilaian kuantitatif untuk mengukur aspek
kognitif-psikomotorik, serta penilaian kualitatif untuk memetakan aspek afektif-psikologis siswa.
Penerapan pendekatan metode campuran (mixed-methods) ini memastikan bahwa data
perubahan kemampuan siswa yang dikumpulkan Dbersifat valid, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Komponen dan mekanisme detail dari evaluasi akhir ini
meliputi tiga pilar penilaian utama sebagai berikut:

A. Pengukuran Tertulis (Written Assessment)

Pengukuran tertulis difokuskan untuk mengevaluasi ranah kognitif siswa secara kuantitatif yang
bersifat objektif. Aspek ini menggunakan desain penelitian tindakan berupa instrumen pre-test
(tes awal sebelum intervensi program diberikan) dan post-test tertulis (tes akhir setelah seluruh
rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan). Konstruksi butir soal tes dirancang secara khusus oleh
tim PKM dengan standarisasi yang setara dengan model ujian masuk universitas terkini (seperti
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UTBK-SNBT literasi bahasa Inggris) maupun tes kecakapan bahasa internasional
(TOEFL/IELTS tingkat dasar).
Tes tertulis ini mencakup tiga parameter kompetensi kebahasaan yang esensial:

1. Structure and Written Expression: Menguji pemahaman siswa terhadap sintaksis, kesesuaian
subjek-kata kerja (subject-verb agreement), penggunaan klausa, serta kemampuan
mendeteksi kesalahan tata bahasa dalam kalimat formal.

2. Vocabulary in Context: Mengukur penguasaan kosakata akademis baru dan kemampuan
siswa dalam menebak atau mengontekstualisasikan makna kata yang tidak umum di dalam
sebuah paragraf.

3. Reading Comprehension: Menguji kemampuan literasi membaca tingkat tinggi, termasuk
mencari gagasan utama (main idea), menarik kesimpulan tersirat (making inferences), serta
menemukan informasi detail spesifik dari teks ilmiah sederhana.

Data angka yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test tersebut kemudian tabulasikan dan
diuji secara statistik. Tim PKM menggunakan uji beda rata-rata (seperti Paired Sample t-Test)
untuk melihat signifikansi peningkatan nilai rata-rata kelas. Selain itu, perhitungan N-Gain Score
juga diterapkan untuk menentukan tingkat efektivitas dan efisiensi dari modul English for
Transitional Readiness (ETR) yang telah diimplementasikan selama pelatihan.

B. Penilaian Performa Lisan (Oral Performance Assessment)

Mengingat kelemahan utama mitra adalah minimnya ruang praktik dan tingginya kecemasan saat
berbicara, maka penilaian tidak boleh bertumpu pada lembar kertas saja. Penilaian Performa
Lisan dirancang untuk mengukur ranah psikomotorik siswa secara langsung melalui luaran
tindakan nyata. Penilaian performa lisan ini diambil secara individual saat siswa mengikuti
simulasi wawancara (mock interview) dan presentasi pendek pada sesi akhir program.
Komponen utama yang dinilai di dalam lembar rubrik observasi meliputi:

e Kelancaran (Fluency & Coherence): Kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan
secara terus-menerus tanpa jeda yang terlalu lama (unnatural pausing), serta keruntutan alur
logika berpikir saat merespons pertanyaan secara spontan.

e Pengucapan (Pronunciation): Kejelasan artikulasi kata, ketepatan penekanan kalimat (word
stress), serta intonasi yang tepat sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan
mudah oleh pendengar.

e Kecukupan Kosakata (Lexical Resource/Vocabulary): Variasi dan ketepatan pemilihan kata

yang digunakan oleh siswa untuk mengekspresikan diri, termasuk kemampuan menghindari
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penggunaan bahasa informal atau bahasa gaul saat situasi formal.

e Akurasi Tata Bahasa (Grammatical Range and Accuracy): Ketepatan penggunaan struktur
kalimat, baik kalimat tunggal maupun kalimat majemuk, saat berkomunikasi secara lisan.

e Tingkat Kepercayaan Diri (Confidence Level): Penilaian aspek non-verbal seperti kontak
mata (eye contact), kontrol volume suara, ketenangan sikap, dan gestur tubuh saat
berhadapan dengan pewawancara.

Setiap siswa akan mendapatkan umpan balik konstruktif (formative feedback) tertulis mengenai
poin kekuatan mereka serta area kompetensi linguistik spesifik yang masih perlu ditingkatkan
secara mandiri pasca-program.

C. Kuesioner Umpan Balik dan Evaluasi Psikologis (Feedback Questionnaire)

Pilar evaluasi yang ketiga berfokus pada ranah afektif dan psikologis peserta pelatihan. Selain
mengukur aspek kompetensi teknis kebahasaan, tim PKM memandang penting untuk
memvalidasi kondisi mental siswa setelah mendapatkan intervensi pelatihan.

Kuesioner ini mengemban dua fungsi analisis utama:

1. Mengukur Penurunan Tingkat Kecemasan Akademis (Foreign Language Anxiety
Reduction): Mengadaptasi indikator dari Foreign Language Classroom Anxiety Scale
(FLCAS), instrumen ini memetakan apakah ketakutan siswa terhadap kesalahan tata bahasa,
rasa malu berbicara di depan umum, serta kecemasan menghadapi ujian berbasis bahasa
Inggris telah berhasil direduksi atau diredam secara signifikan setelah mengikuti program.

2. Evaluasi Kinerja Tim Pengusul PKM: Siswa memberikan penilaian, persepsi, dan testimoni
jujur terkait kejelasan materi yang disampaikan oleh instruktur, kemudahan pemahaman
modul yang dibagikan, kenyamanan atmosfer belajar yang diciptakan, serta efektivitas
media pembelajaran yang digunakan.

Data kuesioner kualitatif ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk merumuskan simpulan
mengenai dampak psikologis program. Kritik, saran, dan masukan autentik dari para siswa kelas
X1l SMA Santika ini dikompilasi sebagai bahan refleksi kritis dan rekomendasi perbaikan bagi

tim PKM demi keberlanjutan program pengabdian sejenis di masa yang akan datang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan bahasa Inggris aplikatif di SMA
Santika secara signifikan berhasil meningkatkan kesiapan lulusan, baik dalam aspek kompetensi
komunikatif linguistik maupun dalam aspek penguatan kepercayaan diri (self-confidence).
Intervensi terstruktur yang diberikan melalui perpaduan pembekalan teknis akademis dan
simulasi komunikasi interaktif terbukti mampu mengurai hambatan psikologis siswa kelas XIl,
khususnya terkait kecemasan berbahasa asing (foreign language anxiety) yang sebelumnya
menjadi kendala utama mereka.

Program ini terbukti memberikan modal performa yang sangat berharga bagi siswa kelas XII
sebagai bekal taktis untuk melangkah ke jenjang kehidupan berikutnya yang penuh tantangan.
Bagi siswa yang berorientasi pada jalur akademik, penguasaan struktur kalimat dan strategi
membedah teks ilmiah memberikan kesiapan mekanis dalam menghadapi ujian masuk perguruan
tinggi favorit. Sementara itu, bagi siswa yang memilih langsung produktif di masyarakat,
keterampilan komunikasi lisan, teknik presentasi pendek, dan adaptasi simulasi wawancara
(mock interview) membekali mereka dengan keunggulan kompetitif yang siap pakai di dunia
kerja profesional era global. Secara keseluruhan, program PKM ini telah berhasil
mentransformasi paradigma siswa terhadap bahasa Inggris, dari sebuah mata pelajaran ujian
yang menakutkan menjadi alat komunikasi praktis yang adaptif.

Rekomendasi Pasca-PKM

Guna memastikan keberlanjutan dampak positif dan mencegah terjadinya penurunan
kemampuan (language attrition) pada siswa setelah program kemitraan ini berakhir, tim PKM
merumuskan beberapa rekomendasi strategis bagi pihak manajemen dan staf pengajar di SMA
Santika:

1. Penyediaan Modul Latihan Mandiri Berkelanjutan: Pihak sekolah direkomendasikan untuk
memfasilitasi penyediaan dan penggandaan modul latihan mandiri (self-directed learning
modules) secara konsisten. Modul ini harus dirancang secara aplikatif dan berbasis lini masa
mingguan agar intensitas belajar serta paparan (exposure) bahasa Inggris siswa tetap terjaga
secara ritmis hingga hari kelulusan tiba.

2. Pelembagaan Ruang Praktik Non-Formal: Sekolah perlu menginisiasi program pendukung
seperti English Day seminggu sekali di lingkungan sekolah atau mengaktifkan kembali

ekstrakurikuler English Club. Langkah ini penting untuk menjaga ekosistem berbahasa yang
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aman, toleran terhadap kesalahan (error-tolerant environment), dan inklusif bagi seluruh
siswa kelas XII.

3. Pemanfaatan Platform Pembelajaran Digital: Guru pengampu mata pelajaran bahasa Inggris
disarankan memanfaatkan platform Learning Management System (LMS) atau aplikasi
pembelajaran interaktif berbasis digital. Hal ini berguna untuk mendistribusikan bank soal
ujian masuk universitas secara berkala, sehingga siswa dapat melakukan simulasi mandiri

secara fleksibel di luar jam sekolah formal.
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